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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang 

signifikan dari self-efficacy terhadap kesiapan kerja siswa SMKN 44 Jakarta. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode survei. 
Ukuran sampel dari populasi penelitian ini ditentukan dengan tabel Isaac 
dan Michael dengan tingkat kesalahan 5% hingga yang diperoleh 
mempunyai kepercayaan 95%, terhadap populasi diketahui populasi 
individu yang dipakai untuk penelitian ini yaitu kelas XII Manajemen 
Perkantoran dan Akutansi 142 siswa dengan jumlah sampel yang diambil 
100. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi 
linier sederhana. Berdasarkan pengolahan data, pengetahuan deskripsi, 
analisis dan pembahasan data yang telah dilakukan dan diuraikan pada bab-
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa: 1) Berdasarkan hasil uji 
regresi linier sederhana diketahui bahwa Pvalue pada self-efficacy sebesar 
0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan 
kesiapan kerja siswa. 2) Berdasarkan dari hasil hitung pada tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.204. Sehingga kemampuan dari 
variabel self-efficacy untuk menjelaskan kesiapan kerja sebesar 20.4% 
dipengaruhi dan dijelaskan sedangkan sisanya 79.6% dipengaruhi dan 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
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Abstract This study aims to find out whether there is a significant influence of self-
efficacy on the work readiness of SMKN 44 Jakarta students. The research 
method used in the study is the survey method. The sample size of the 
population of this study was determined by Isaac and Michael tables with an 
error rate of 5% to 95% confidence in the population is known to be the 
individual population used for this study, namely class XII Office Management 
and Accounting 142 students with a sample number of 100. The data analysis 
technique used in this study is simple linear regression. Based on the data 
processing, knowledge of description, analysis and discussion of data that has 
been carried out and described in the previous chapters, it can be concluded 
that: 1) Based on the results of a simple linear regression test, it is known that 
the Pvalue on self-efficacy is 0.000 < 0.05, then Ho is rejected and Ha is 
accepted. So it can be concluded that there is a significant positive relationship 
between self-efficacy and students' work readiness. 2) Based on the calculation 
results in the table above, it can be seen that the R2 value is 0.204. So that the 
ability of the self-efficacy variable to explain work readiness by 20.4% was 
influenced and explained while the remaining 79.6% was influenced and 
explained by other variables that were not studied. 

Keywords:  self-efficacy, job readiness  

 
 

Pendahuluan 

Tingkat pengangguran di Indonesia menempati posisi pertama dibandingkan dengan 

negara-negara Asia Tenggara atau ASEAN. Tingkat pengangguran di Indonesia mencapai 

5,2%, menurut data IMF yang diambil dari bulan April 2024 sedangkan Thailand memiliki 

tingkat pengangguran terendah di ASEAN, dengan presentase 1,1%. 

 

Gambar 1. 1 Diagram Batang Tingkat Pengangguran 6 Negara ASEAN 

Sumber : (www.cnbcindonesia.com), 2024 

Hal ini memicu pada tingkat pengangguran terhadap lulusan yang ada di Indonesia. 

Menurut Badan Pusat Statistik, disebutkan bahwa ada lebih banyak pengangguran lulusan SMK 

yakni sebesar 9,82% hal itu merupakan presentase paling tinggi dibandingkan jenjang 

pendidikan lainnya dibandingkan dengan lulusan Diploma IV, S1, S2, dan S3. Menurut 

Direktorat Jenderal Kementerian Vokasi, Lulusan SMA mencapai 78.31 persen angkatan kerja, 

sedangkan lulusan SMK hanya 69.58 persen. Ini menunjukkan bahwa lebih besar lulusan SMK 

yang tidak termasuk dalam angkatan kerja.  

Kesiapan kerja merupakan hal yang sangat penting untuk dibahas dikarenakan pada saat 

ini kesiapan kerja merupakan salah satu hal yang diperlukan untuk menghadapi tuntutan pada 

era global. Menurut Setiawati & Mayasari (2021) mengatakan kesiapan kerja adalah 

kemampuan kerja setiap individu yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

http://www.cnbcindonesia.com/
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kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan (UU No. 13 Tahun 2003 tentang 

ketenagakerjaan). Kesiapan sangat penting untuk memulai suatu pekerjaan, karena dengan 

memiliki kesiapan, pekerjaan apapun akan dapat teratasi dan dapat dikerjakan dengan lancar 

serta memperoleh hasil yang baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Gunawan (Purnama & 

Suryani, 2017) yaitu kesiapan kerja merupakan hal penting yang bagi dunia industri atau dunia 

kerja untuk menjadi tenaga kerja tingkat menengah yang professional dan mampu bekerja 

sesuai dengan bidang keahliannya. Untuk mengetahui sejauh mana kesiapan kerja peserta didik 

SMKN 44 Jakarta peneliti melakukan penyebaran angket awal untuk menggali informasi terkait 

kondisi kesiapan kerja awal peserta didik. Berikut hasil penyebaran angket awal tentang 

kesiapan kerja. 
 

Tabel 1. 1 Data Hasil Angket Awal Kesiapan Kerja 

No. Pernyataan Alternatif Jawaban 

Ya Tidak 

1 Saya mampu memahami karakter kerja 

yang dibutuhkan suatu instansi kerja. 

10 

(30%) 

23 

(70%) 

2 Saya mampu mencari informasi dunia 

kerja sesuai dengan bidang keahlian saya. 

16 

(48%) 

17 

(52%) 

3 Saya mampu manajemen diri atau 

membagi jadwal kegiatan yang akan saya 

lakukan 

16 

(48%) 

17 

(52%) 

4 Saya sudah siap memasuki dunia kerja 

baik secara fisik, mental dan pengalaman 

14 

(42%) 

19 

(58%) 

Sumber : Data diolah oleh peneliti,2024 

 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, dapat dilihat bahwa peserta didik yang 

tidak siap memasuki dunia kerja baik secara fisik, mental dan pengamatan sebanyak 58%, 

peserta didik yang belum mampu mencari informasi dunia kerja sesuai dengan bidang keahlian 

sebanyak 52% dan sebanyak 52% peserta didik belum mampu memanajemen diri atau membagi 

jadwal kegiatan yang akan dilakukan. 

Dari permasalahan di atas maka diperlukan solusi bagi siswa SMK agar kelak dapat 

memenuhi kriteria yang ada pada dunia kerja. upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memiliki kesiapan kerja. Menurut Ward & Riddle (dalam Muspawi & Lestari, 2020) kesiapan 

kerja adalah suatu kemampuan yang datang dari diri sendiri dengan bantuan orang lain atau 

tidak, mampu memperoleh dan menyesuaikan pekerjaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

dikehendaki oleh individu. Kesiapan kerja sangat perlu dimiliki siswa khususnya pada siswa 

SMK. Mereka diharapkan lulus dan telah memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang 

keahliannya.  

Terdapat salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja salah satunya ialah self-

efficacy. Self-efficacy ini mengarahkan individu untuk memahami kondisi dirinya secara 

realistis, sehingga individu mampu menyesuaikan antara harapan akan pekerjaan yang 

diinginkannya dengan kemampuan yang individu miliki. (Elfrnata et all., 2022) berpendapat 

bahwa siswa yang berhasil mengenal kemampuan diri, akan merasa yakin bisa mendapatkan 

pekerjaan. Menurut Judge dalam (Mahsunah et al., 2023) efikasi diri merupakan salah satu 

aspek pengetahuan tentang diri atau self-knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan 

manusia sehari-hari karena efikasi diri yang dimiliki ikut mempengaruhi individu dalam 
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menentukan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan, termasuk di dalamnya 

perkiraan terhadap tantangan yang akan dihadapi. 

Akibat adanya celah antara fenomena antara yang seharusnya terjadi dengan kenyataan 

yang ada. Sehingga perbedaan tersebut mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Self Efficacy terhadap Kesiapan Kerja Siswa SMK Negeri 44 Jakarta”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap kesiapan kerja 

peserta didik SMKN 44 Jakarta serta mengetahui seberapa besar pengaruh self-efficacy terhadap 

kesiapan kerja peserta didik SMKN 44 Jakarta 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode survey. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik kuesioner dengan menggunakan alat 

ukur skala likert. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik simple 
random sampling. Ukuran sampel dari populasi penelitian ini ditentukan dengan tabel Isaac dan 

Michael dengan tingkat kesalahan 5% hingga yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95%, 

terhadap populasi diketahui populasi individu yang dipakai untuk penelitian ini yaitu kelas XII 

Manajemen Perkantoran dan Akutansi sebanyak 142 siswa dengan jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 100. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linier 

sederhana. 

Hasil dan Pembahasan 

Analisis Deskriptif 
a. Kesiapan kerja sebagai variabel terikat (Y) merupakan data primer yang diperoleh 

melalui kuesioner kesiapan kerja. Berikut adalah tabel yang menyajikan deskripsi 
untuk setiap indikator dalam variabel kesiapan kerja.  

Tabel 4. 1 Deskripsi Perindikator 

Variabel Indikator Jumlah Rata-Rata 

Kesiapan Kerja Karakteristik personal 1334 13,34 

 Kecerdasan organisasi  1312 13,12 

 Kompetensi kerja 1390 13,90 

 Kecerdasan sosial 1484 14,84 

 

Berdasarkan data tersebut, indikator yang memiliki pengaruh paling kuat 
terhadap kesiapan bekerja adalah kecerdasan sosial dengan nilai rata-rata 
sebesar 14,84. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam 
berinteraksi, berkomunikasi, dan bekerja sama dengan orang lain berperan 
penting dalam kesiapan bekerja. 

Sebaliknya, indikator yang cenderung memperlemah kesiapan bekerja 
adalah kecerdasan organisasi dengan nilai rata-rata sebesar 13,12. Ini 
mengindikasikan bahwa aspek pemahaman terhadap struktur, budaya, serta 
dinamika organisasi masih perlu ditingkatkan agar individu lebih siap dalam 
menghadapi dunia kerja. 

b. Self-efficacy sebagai variabel bebas (X) merupakan data primer yang diperoleh 
melalui kuesioner self-efficacy. Berikut adalah tabel yang menyajikan deskripsi 
untuk setiap indikator dalam variabel self-efficacy. 

Tabel 4. 2 Deskripsi Perindikator 
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Variabel Indikator Jumlah Rata-Rata 

Self efficacy Magnitude 1407 14,07 

 Generality 1341 13,41 
 Strength 1346 13.46 

Berdasarkan tabel diatas, indikator self-efficacy dengan 
dimensi magnitude memiliki pengaruh paling kuat terhadap kesiapan bekerja 
dengan nilai rata-rata sebesar 14,07. Hal ini menunjukkan bahwa keyakinan 
individu terhadap kemampuan mereka dalam menyelesaikan tugas dengan tingkat 
kesulitan tertentu berperan penting dalam kesiapan bekerja.  

Sebaliknya, dimensi yang cenderung memperlemah kesiapan bekerja 
adalah generality dengan nilai rata-rata sebesar 13,41. Ini mengindikasikan bahwa 
keyakinan individu dalam menerapkan kemampuan mereka di berbagai situasi 
atau konteks kerja masih perlu ditingkatkan agar kesiapan bekerja lebih optimal. 
Secara keseluruhan, meskipun ketiga dimensi memiliki kontribusi yang relatif 
seimbang, peningkatan pada aspek generality dapat menjadi fokus utama untuk 
memperkuat kesiapan bekerja individu secara lebih luas dan fleksibel 

 
Uji Hipotesis 

Analisis regresi linier sederhana bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 
persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk mengestimasi nilai variabel dependen 
diperlukan pembuktian terhadap kebenaran pada hipotesis.  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 33.023 5.044  6.547 .000 

Self Efficacy .616 .123 .452 5.011 .000 
a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja 

Sumber : Data diolah oleh peneliti,2025 

Tabel diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier sederhana, dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 27.00, diperoleh hasil persamaan regresi adalah 
sebagai berikut: 

 

Y = 33.033 + 0.616X 

a. Nilai konstanta sebesar 33.033 menyatakan bahwa jika tidak ada skor variabel self-
efficacy (X=0) maka skor terhadap kesiapan kerja adalah tetap sebesar 33.033. 

b. Koefisien regresi variabel self-efficacy (X) sebesar 0.616 menyatakan bahwa setiap 
penambahan satu satuan self-efficacy, maka akan meningkatkan kesiapan kerja 
sebesar 0.616. 

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa Pvalue pada self-efficacy sebesar 0.000 < 
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara self-efficacy dengan kesiapan kerja siswa.  

2. Uji koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel pertumbuhan laba. Nilai koefisien determinasi antara 0 dan 
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1. Nilai R2 yang mendekati satu berarti variabel independen penelitian memberikan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
pertumbuhan laba. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:  

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
1 .452 .204 .196 3.74615 

a. Predictors: (Constant), Self-Efficacy 

Sumber: Data diolah oleh peneliti 

 

Berdasarkan dari hasil hitung pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai R2 
sebesar 0.204. Sehingga kemampuan dari variabel self-efficacy untuk menjelaskan 
kesiapan kerja sebesar 20.4% dipengaruhi dan dijelaskan sedangkan sisanya 79.6% 
dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang sudah dilakukan dan 
dijabarkan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 1) Diketahui bahwa Pvalue 
pada self-efficacy sebesar 0.000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara self- efficacy dengan 
kesiapan kerja siswa. 2) Diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.204. Sehingga kemampuan 
dari variabel self-efficacy untuk menjelaskan kesiapan kerja sebesar 20.4% dipengaruhi 
dan dijelaskan sedangkan sisanya 79.6% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti. 

 
Berdaskan hasil kesimpulan tersebut makan peneliti memberikan rekomendasi 

untuk penelitian selanjutnya yakni: 1) Perluasan sampel penelitian dengan mengambil 
sampel dari berbagai SMK di daerah lain untuk mengetahui apakah pengaruh self-efficacy 
terhadap kesiapan kerja bersifat konsisten di berbagai latar belakang sekolah. 2) 
Penambahan variabel lain dengan menginvestigasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
kesiapan kerja, seperti motivasi, dukungan sosial, keterampilan teknis, dan kondisi 
ekonomi, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif. 3) Penelitian 
eksperimental dengan melakukan penelitian eksperimen untuk menguji program atau 
intervensi yang bertujuan meningkatkan self-efficacy siswa dan dampaknya terhadap 
kesiapan kerja mereka, sehingga dapat ditemukan strategi yang lebih efektif dalam 
meningkatkan kesiapan kerja. 
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